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KATA PENGANTAR

Seminar Nasional Pengelolaan Pesisir dan Daerah Aliran Sungai ke-2 dilaksanakan di
Auditorium Merapi, Fakultas Geografi, Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta pada tanggal
12 Mei 2016. Seminar ini diselenggarakan oleh Program Magister Perencanaan
Pengelolaan Pesisir dan Daerah Aliran Sungai (MPPDAS) yang merupakan minat dari
Program Studi S2 Geografi. Salah satu tujuan utama seminar ini adalah untuk mendiskusikan
perkembangan dan tren penelitian pengelolaan di wilayah pesisir dan daerah aliran sungai.
Sebanyak 70 makalah yang telah direview dari tim editor ditampilkan dalam prosiding ini.
Tema dari prosiding ini dibagi menjadi tiga, antara lain
1. Ekosistem, tata ruang, dan manajemen bencana di kawasan pesisir dan daerah aliran
sungai

2. Teknologi geospasial dalam pengelolaan pesisir dan daerah aliran sungai

3. Sosial, politik, ekonomi, budaya, kependudukan, pendidikan dan kebijakan dalam
pengelolaan pesisir dan daerah aliran sungai

Hasil dari seminar ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan mengenai kepadu-
padanan pengelolaan pesisir dan DAS yang meliputi aspek fisik, lingkungan, regulasi, tata

ruang, pemanfaatan ruang dan sumber daya. Semoga prosiding ini dapat bermanfaat untuk
acuan peneliti maupun praktisi pada bidang yang terkait.

Terima Kasih

Ketug Panitia Kegiatan

Prof. Dr. rer.nat. Muh Aris Marfai, M.Sc.
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ABSTRAK

Perubahan iklim, yang diindikasikan oleh perubahan pola curah hujan dan tinggi muka air di DAS
Mahakam telah terjadi. Perubahan pola curah hujan tersebut ditandai adanya kenaikan atau trend curah
hujan tahunan, perubahan jumlah bulan basah, bulan lembab dan bulan kering, dan meningkatnya
intensitas hujan. Tinggi muka air di kawasan Danau Kaskade Mahakam berubah sangat fluktuatif
dibanding dekade sebelumnya, sehingga periode banjir, normal dan kekeringan sulit diramalkan.
Kondisi ini sangat berpengaruh terhadap ekosistem danau, kegiatan perikanan, pertanian, dan
diperlukannya adaptasi pengelolaan lingkungan kawasan Danau Kaskade Mahakam. Danau Batu
Bumbun merupakan salah satu danau dari 9 reservat (suaka perikanan) di DAS Mahakam yang
menyediakan komunitas ikan sebagai sumber mata pencaharian dan feeding ground Pesut
(Orcaella brevirostris). Perubahan fungsi hutan dan perubahan pola curah hujan dan tinggi muka air
memberikan konstribusi menurunnya daya dukung lingkungan dan  berpengaruh terhadap
keanekaragaman hayati. Fluktuasi tinggi muka air dari banjir ke surut mencapai 5 m, menyebakan luas
genangan berubah dari 300 ha menjadi 1 ha. Kondisi ini berpengaruh terhadap komposisi vegetasi,
kualitas air dan adanya perubahan dominasi jenis ikan yaitu pada saat banjir dan normal jenis ikan
yang dominan adalah putihan (white fish), sedangkan pada saat surut/dangkal didominasi oleh ikan
rawa (black fish ). Perubahan lama banjir, normal dan kekeringan sangat menentukan pola pengelolaan
reservat Batu Bumbun terutama dalam perspektif restorasi. Keberhasilan pengelolaan reservat Batu
Bumbun merupakan salah satu indikator keberhasilan pengelolaan DAS Mahakam di Kalimantan
Timur.

Kata Kunci : Curah hujan; Tinggi muka air; Reservat Batu Bumbun; Keanekaragaman hayati.

PENDAHULUAN

Reservat Batu Bumbun (Danau DAS Mahakam Tengah) memiliki arti yang sangat
penting bagi masyarakat nelayan dan kehidupan Pesut Mahakam di DAS Mahakam Tengah,
karena fungsinya sebagai suaka perikanan yang menyediakan komunitas ikan sebagai sumber
mata pencaharian, dan feeding ground Pesut Mahakam (Orcaella brevirostris).

Pengertian secara umum reservat atau suaka perikanan adalah bagian perairan yang
dilindungi, sehingga dilarang melakukan kegiatan penangkapan ikan dan kegiatan-kegiatan
lain yang dapat merusak lingkungan (Direktorat Bina Sumber Hayati, 1993). Pengertian
reservat secara luas adalah suatu kawasan perairan umum yang dilindungi secara terbatas
dengan fungsi sebagai penyangga bagi suatu ekosistem akuatik yang dianggap kritis dan
terancam kelestariannya atau habitatnya bagi sumber daya ikan (jenis-jenis endemik). Suaka
perikanan akan berfungsi sebagai badan air dimana komunitas ikan dapat melangsungkan
daur hidupnya, sehingga badan air tersebut dapat memasok benih maupun induk ikan ke
daerah penangkapan di sekitarnya, dapat menjaga kelestarian plasma nutfah ikan yang ada di
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dalamnya, dapat menjaga keindahan dan keaslian lingkungan, serta dapat menjaga keaslian
dan proses evolusinya (Sarnita, 2000). Lebih lanjut diharapkan suaka perikanan dapat
memulihkan kembali daya dukung badan air, sehingga suaka perikanan dapat mencapai
manfaat dan keseimbangan kemaslahatan nelayan dan masyarakat di sekitarnya ( Anonim,
1985). Untuk mencapai dan menjamin kelestarian populasi ikan, suaka perikanan hendaklah
memenuhi beberapa kriteria atau persyaratan habitat dan kualitas air (sifat fisika, kimia, dan
biologi). Parameter kualitas air reservat akan mendukung produktivitas perairan reservat.
Oleh karena itu, saat musim hujan maupun kemarau, parameter kualitas air harus baik,
sehingga dapat mendukung kehidupan ikan dalam reservat.

Kawasan DAS Mahakam tengah selain dikenal sebagai habitat Pesut Mahakam,
pada kawasan tersebut juga berfungsi sebagai habitat baik flora maupun fauna lainnya.
Jenis ikan yang ada hanya ikan asli perairan setempat baik ikan sungai maupun ikan rawa
yang tahan terhadap kualitas air yang ada. Secara keseluruhan ada sekitar 40 jenis ikan
termasuk Udang Galah dan 3 jenis hewan air melata seperti Besisi, Ular, dan Biawak.
Kawasan DAS Mahakam Tengah bukan hanya sebagai tempat kehidupan binatang aquatik
saja akan tetapi satwa liar seperti hewan dan tumbuhan juga hidup disekitar danau. Danau-
danau yang ada di DPS Mahakam terdapat kurang lebih 300 jenis pohon, 12 reptil,4 amphibi,
125 burung, 86 ikan dan 25 mamalia. Berdasarkan Peraturan Pemerintah RI No. 7 Tahun
1999 tanggal 27 Januari 1999 tentang pengawetan jenis tumbuhan dan satwa, ada beberapa
satwa yang hidup disekitar danau yang harus di lindungi.

Berdasarkan data survey dari Yayasan Konservasi RASI (Budiono dkk, 2005-2007)
Terdapat empat jenis burung endemik Kalimantan seperti Bondol Kalimantan (Lonchura
fuscans), Sikatan Kalimantan (Cyornis superbus), Tiong-batu Kalimantan (Pityriasis
gymnocephala) dan Kancilan Kalimantan (Pachycephala hyphoxantha). Jenis burung perairan
adalah keutamaan Daerah Mahakam Tengah (DMT) sebagai tempat berbiak dan migrasi
untuk 90 jenis burung air, termasuk populasi yang berbiak dari berbagai jenis burung Bangau-
bangauan termasuk Bangau Tong-tong (Leptotilus javanicus). Populasi yang berbiak juga
terjadi pada Dara laut Kecil (Sterna albifrons) dan Gagang- Bayam Belang (Himantopus
leucocephalus), dimana mereka tercatat sebagai jenis burung yang berbiak pertama untuk
Borneo (Gonner, 2000, Gonner 2005).

Jenis-jenis paling banyak ditemui terdapat di tiga danau besar, yakni Danau Jempang
(47 jenis), Melintang (34 jenis), Semayang (22 jenis). Jenis-jenis burung yang sering diamati
di sekitar danau adalah Walet Raksasa, Cangak Merah, Kuntul Perak, Kuntul Kerbau, Kuntul
Besar, Kuntul Kecil, Blekok Sawah, Trinil Pantai, Bangau Tongtong dan Pecuk Ular Asia.
Ditinjau dari jumlah populasi, jenis dengan populasi paling besar ditemui di kawasan danau
adalah Blekok Sawah, Belibis Kembang, Trinil Pantai, Kuntul Besar, Kuntul Kerbau, Kuntul
Perak, Cangak Merah, Dara Laut Kumis, Dara Laut Tengkuk Hitam dan Elang Bondol. Pada
Tingkat Air Tinggi (TAT) populasi lebih rendah untuk jenis Kuntul, Trinil dan Blekok
Sawabh.

Beberapa jenis mamalia yang ditemui, diantaranya Lutung Kelabu, Bekantan Kahau,
Kera Ekor Panjang, Pesut, Berang-berang dan Tupai. Sedangkan jenis reptil yang ditemui
adalah Biawak Kalimantan, Buaya Sapit, Kura-kura, dan Ular.

METODE

Penelitian dilakukan dengan metode survei di Reservat Batu Bumbun dengan luas
300 ha terletak antara 115°26’ Bujur Timur dan 117°36’ Bujur Barat serta diantara 1°28’
Lintang Utara dan 1°08° Lintang Selatan di Kalimantan Timur (Gambar 1). Penelitian
dilakukan pada bulan Februari sampai Desenber 2014 (kondisi air dangkal, musim
kemarau sampai perioda air tinggi/banjir, musim hujan).

Pemilihan lokasi pengambilan contoh tersebut diatas karena reservat terebut
merupakan Suaka perikanan akan berfungsi sebagai badan air dimana komunitas ikan dapat
melangsungkan daur hidupnya, sehingga badan air tersebut dapat memasok benih maupun
induk ikan ke daerah penangkapan di sekitarnya dan ke habitat mencari makan Pesut.
Menurut Kreb (2004), habitat utama Pesut terletak di bagian tengah Sungai Mahakam.
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Peralatan penelitian yang digunakan adalah GPS untuk menentukan lokasi, kamera
digital untuk merekam gambar sampel ikan, handycam, buku identifikasi dan peralatan
pengukuran kualitas air yaitu Water Quality Checker-Horiba U-10. Parameter kualitas air
seperti suhu, pH, Oksigen Terlarut (Dissolved oxygen= DO), kecerahan dan alkalinitas
diukur secara langsung di lapangan sebanyak empat kali secara acak . Sampel ikan diperoleh
menggunakan jaring insang eksperimenal (experimental gillnet), jala dan bubu, sampel ikan
selanjutnya diidentifikasi menggunakan buku Weber & Beaufort (1913, 1916; 1922) .
Sampel vegetasi dan satwa liar lain diamati dan diidentifikasi langsung di (eksitu) lokasi
penelitian Pustaka yang digunakan untuk identifikasi vegetasi menurut Heyne (1987);
Lemmens dkk. (1989); Ngatiman dan Budiono (2009); Bratawinata (2011).
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Gambar. 1 Peta lokasi penelitian Reservat Batu Bumbun

HASIL DAN PEMBAHASAN

Reservat batu bumbun yang menjadi lokasi penelitian ini terletak di Kecamatan Muara
Muntai Kabupaten Kutai Kartanegara Provinsi Kalimantan Timur pada posisi geografis
116°31° Bujur Timur - 116°33” Bujur Timur dan antara 0°18° Lintang Selatan - 0°45° Lintang
Selatan. Reservat batu bumbun saat di tetapkan sebagi suaka perikanan oleh Raja Kutai yang
disebut Kenohan Aji memiliki luas 450 Ha, namun dari waktu ke waktu sejalan dengan
meningkatnya aktivitas masyarakat menurut Dinas Perikanan Resort Muara Muntai reservat
ini mengalami pengurangan menjadi 300 Ha. Dimana awalnya danau laran, danau ridan , dan
danau tawar sampai ke sungai tawar masuk wilayah reservat batu bumbun, namun menurut
Dinas Perikanan Cabang Muara Muntai dengan tingginya aktivitas masyaerakat dan alih
fungsi lahan kemudian daerah tersebut diatas tidak masuk dalam wilayah reservat batu
bumbun. Dengan tidak masuknya danau laran, danau ridan , dan danau tawar sampai ke
sungai tawar kedalam kawasan reservat batu bumbun maka reservat batu bumbun mengalami
penyusutan hingga 33,3 %.

Pada saat musim hujan, reservat batu bumbun menjadi genangan banjir dimana seluruh
wilayahnya (300 Ha) tergenang air yang masuk dari berbagai penjuru, air berwarna putih
kecoklatan ( keruh ) karena banyak mengandung lumpur. Selama musim hujan / banjir air
yang tergenang di reservat merendam seluruh gulma yang ada disekitarnya , air yang lama
tergenang mengalami pengendapan sehingga menjadi jernih, namun karena merendam gulma
cukup lama akhirnya gulma membusuk maka air berubah warna menjadi coklat , berbau , Ph
rendah dan kadar oksigen menurun, kondisi air seperti ini yang sering dikenal dengan istilah
air bangai / bangar . Air bangar merupakan salah satu fenomena alam yang terjadi sejak
dahulu di perairan Sungai Mahakam dan merupakan bencana ekologis yang terjadi setiap
tahun di Sungai Mahakam. Fenomena air bangar terjadi pada saat pergantian musim antara
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musim kemarau ke musim penghujan dan sebaliknya. Pergantian musim tersebut
menyebabkan terjadinya perubahan beberapa parameter kualitas air yang sangat singnifikan
seperti rendahnya oksigen terlarut dalam air (DO), rendahnya pH, tingginya H2S, tingginya
kadar zat amoniak dan beberapa parameter kualitas air yang lain pada perairan Sungai
Mahakam yang tidak dapat ditolelir oleh ikan, inilah yang mengakibatkan ikan - ikan yang
dilewati aliran air bangai / bangar ini banyak mati mendadak.
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Gambar.2. Peta situasi genangan reservat Batu Bumbun saat banjir

Perubahan Iklim

Danau yang dalam batasan ekologi didefinisikan sebagai habitat lentik atau air
tergenang, merupakan cekungan yang terjadi karena peristiwa alam atau buatan manusia,
yang menampung dan menyimpan air tanah, air hujan, mata air, atau sungai. Keberadaan
danau sebagai salah satu ekosistem perairan darat memiliki berbagai fungsi yang menopang
kehidupan manusia. Peranan danau yang multifungsi serta pemanfaatan yang tak terkendali
menyebabkan timbulnya permasalahan yang sangat mengancam eksistensi danau. Perubahan
iklim diprediksi akan memberikan tekanan pada lingkungan perairan darat yang
mengakibatkan perubahan kemampuan produktivitasnya, kualitas dan kuantitas air, hingga
bencana keairan dalam beberapa dekade mendatang. Dua unsur iklim yang dibahas dalam
penelitian ini adalah Curah Hujan dan Tinggi Muka Air.

1. Curah Hujan Di Wilayah Reservat Batu Bumbun

Curah hujan merupakan unsur iklim yang paling beragam nilainya dari satu tempat ke
tempat lainnya dan unsur iklim yang paling dominan sebagai input yang menentukan pasokan
air dari sistem atmosfer ke dalam sistem perairan. Variasi unsur curah hujan baik secara
spasial maupun temporal dan kuantitasnya sangat tergantung kepada kondisi sirkulasi
iklim global (musim), topografi, dan pemanfaatan lahan. Adanya perubahan dalam
variabel tersebut dalam kondisi tertentu dapat merubah pola dan kondisi curah hujan.

Data tentang curah hujan di wilayah reservat batu bumbun sangat penting untuk
dibahas karena sangat berpengaruh terhadap kondisi genangan air direservat. Reservat batu
bumbun terletak di DAS Mahakam dan stasiun pengukuran curah hujan terdekat adalah Kota
Bangun sehingga data curah hujan yang di gunakan dalam penelitian ini adalah data curah
hujan di DAS Mahakam khususnya stasiun Kota Bangun dari tahun 1986 sampai dengan
tahun 2013 yang diperoleh dari Balai Wilayah Sungai Kalimantan I11 .

Berdasarkan data curah hujan yang terekam di Stasiun Kotabangun selama kurun
waktu 28 tahun terakhir (tahun 1986 — 2013) yang bersumber dari Balai Wilayah Sungai
Kalimantan 11l — Kalimantan Timur, Kementerian Pekerjaan Umum menunjukkan bahwa
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curah hujan bulanan berkisar antara 110 mm sampai 664 mm. Selama setahun terjadi puncak
hujan dua kali, pada bulan Maret merupakan puncak hujan yang besar yang dimulai kenaikan
curah hujan yang relative besar mulai bulan Januari dan bulan Februari serta meningkat
tajam ke bulan Maret. Bulan April sudah mulai turun terus sampai Agustus paling rendah
dan bulan September mulai meningkat terus sampai bulan Desember puncak hujan kedua.
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Gambar 3. Rata-rata curah hujan tahunan di Stasiun Kotabangun

Berdasarkan data curah hujan tahun 1986-2013, rerata curah hujan tahunan terbesar
terjadi pada tahun 2005 (4.037 mm), disusul tahun 2013 (3.606 mm), dan tahun 2008 (3.149
mm) sedangkan rerata curah hujan tahunan terekecil terjadi pada tahun 1997 (1.346 mm),
disusul tahun 2009 (1.512 mm), dan tahun 1986 (1.552 mm). Dua puncak musim hujan
terjadi antara bulan Januari—-Mei dan bulan Oktober—Desember, dengan Bulan Basah (BB)
tertinggi berjumlah 12 bulan terjadi pada tahun 1989, 2001, 2010, 2011 dan 2013, sedangkan
Bulan Kering (BK) tertinggi berjumlah 5 bulan terjadi pada tahun 1997. Jumlah Hari Hujan
(JHH) terbanyak berjumlah 193 hari terjadi pada tahun 1988 dan 1996 , dengan curah hujan
maksimum (Chmak) tertinggi sebesar 230 mm terjadi pada tahun 2010 dan 2011, serta curah
hujan maksimum (Chmak) terendah sebesar 73 mm terjadi pada tahun 1993. Hujan yang
terjadi di wilayah reservat batu bumbun termasuk jenis hujan frontal, karena pembukaan
hutan untuk lahan pertanian, permukiman atau akibat kebakaran hutan juga akan
menyebabkan perubahan pola cuaca pada skala meso, dimana pada wilayah yang ini
akan menjadi lebih tinggi suhunya dibanding dengan wilayah sekitarnya yang masih
ditutupi oleh vegetasi alami, suhu yang lebih tinggi menyebabkan udara lebih mudah
memuai (kerapatannya menurun) sehingga lebih merangsang udara dari wilayah
sekitarnya untuk bergerak menuju wilayah tersebut. Pergerakan udara ini akan membawa
awan, sehingga penutupan awan di wilayah yang telah mengalami konversi lahan menjadi
lebih tinggi dan membuka peluang terjadinya hujan yang lebih besar.

Perubahan temperatur dan curah hujan, berdampak pada beberapa spesies tidak dapat
menyesuaikan diri, terutama spesies yang mempunyai kisaran toleransi yang rendah terhadap
fluktuasi suhu. Perubahan iklim akan menyebabkan pergeseran dalam siklus yang reproduksi
dan pertumbuhan dari jenis-jenis organisme, sebagai contoh migrasi burung terjadi lebih awal
dan menyebabkan proses reproduksi terganggu karena telur tidak dapat dibuahi. Perubahan
iklim juga dapat mengubah siklus hidup beberapa hama dan penyakit, sehingga akan terjadi
wabah penyakit.
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Gambar 4. Jumlah Bulan Basah (BB) di Stasiun Kotabangun

Dari data curah hujan diatas dapat diketahui bahwa jumlah bulan basah selama tahun
1986 sampai dengan tahun 2013 berkisar 6-12 bulan, artinya memiliki fluktuasi yang sangat
tinggi sehingga dampaknya terhadap pendangkalan reservat diduga sangat tinggi , pada saat
bulan basah (BB) hampir terjadi sepanjang tahun (10-12 bulan) maka air banjir yang
membawa padatan terlarut masuk ke reservat batu bumbun dan tergenang dalam waktu yang
lama sehingga padatan terlarut akan mengendap dan menghasilkan sedimen di dasar reservat
yang cukup tebal , pada saat bulan kering (BK) agak lama 4-5 bulan tidak ada air masuk ke
reservat dan air dari reservat akan keluar dan masuk ke sungai mahakam, maka sedimen yang
ditingalkan akan mengering dan ditumbuhi gulma sehingga terjadi pendangkalan yang cukup
tinggi, hal seperti ini menurut bapak Ibrahim terjadi setiap tahun sehingga reservat semakin
sempit dan dangkal.
Dampaknya akan berakibat pada interaksi antar spesies semakin kompleks (predation,
kompetisi, penyerbukan dan penyakit). Hal itu membuat ekosistem tidak berfungsi secara
ideal.

Data Duga Tinggi Muka Air

Sebagai perairan yang bertipe paparan banjir (floodplain), Danau batu bumbun
dicirikan oleh fluktuasi muka air musiman sebagai akibat dari pola banjiran sungai
tawar, sungai keluang dan sungai Mahakam. Pada saat musim banjir, reservat batu bumbun
mencirikan perairan tergenang yang luas, sementara pada saat surut beberapa wilayah danau
menjadi hamparan yang tidak berair. Periode-periode penggenangan terhadap perairan ini
akan menciptakan wilayah-wilayah atau tipologi-tipologi habitat utama yang bervariasi
berdasarkan tingkat kejenuhan air di dalam “substrat” tanahnya, yaitu: i) Wilayah perairan,
yaitu wilayah yang secara permanen merupakan perairan tergenang atau mengalir; ii)
Wilayah lahan basah, mengalami penggenangan dalam periode hampir 75% dari pola
tahunannya (9 bulan); iii) Wilayah lahan jenuh, mengalami penggenangan 50% dari pola
tahunannya (6 bulan); iv) Wilayah lahan lembab, mengalami penggenangan 25% dari pola
tahunannya (3 bulan); v) Lahan kering (daratan), yaitu wilayah yang tidak mengalami
penggenangan.

Faktor penting yang membentuk karakter danau paparan banjir adalah fluktuasi muka
air danau, karena fluktuasi tinggi muka air inilah yang memegang peran utama menstimulasi
tingkat produktifitas biologi yang tinggi di perairan danau. Namun sejalan dengan perubahan
tata guna lahan dibagian hulu daerah tangkapan air pola fluktuasi tinggi muka air tahunan
berubah yang ditandai semakin ekstrim perbedaan fluktuasi tinggi muka air maksimum dan
minimum.

Hasil analisa data fluktuasi muka air danau selama kurun waktu 22 tahun
terakhir (1989 — 2010) yang bersumber dari Balai Wilayah Sungai Kalimantan I11-Kaltim,
217



Kementerian Pekerjaan Umum menunjukkan bahwa tinggi muka air maksimum tahunan
bervariasi terendah pada tahun 2003 sebesar 9,5 meter dan tertinggi tahun 2007 lebih dari
14 meter. Tinggi muka air maksimum relative stabil pada periode 1989-2002 dan
periode selanjutnya fluktuasinya semakin tajam. Pola fluktuasi yang lebih tajam ini juga
terjadi untuk tinggi muka air minimum tahunan selama kurun waktu pencatatan data (1989
—2010).

Kejadian banjir ekstrim (tinggi muka air reservat lebih besar 11 meter) semakin
sering terjadi, terutama setelah tahun 2000, hampir setiap tahun terjadi banjir ekstrim yang
cukup lama dan pada tahun 2006 berlangsung selama 63 hari. Tetapi sebaliknya, kejadian
surut ekstrim (tinggi muka air danau lebih kecil 4,5 meter) juga semakin sering dan dalam
kurun waktu yang lama, pada tahun 2006 surut ekstrim berlangsung selama 67 hari. Jadi
ketika banjir besar terjadi dalam kurun waktu yang lama (lebih dari dua bulan) dan
sebaliknya ketika terjadi kekeringan juga berlangsung dalam waktu yang lama (lebih
dari dua bulan).

Pola fluktuasi tinggi muka air danau Yyang ekstrim ini berdampak buruk
terhadap fungsi perairan reservat sebagai habitat, dimana bencana banjir kemungkinan besar
menyapu bersih sumber daya habitat yang ada, sementara waktu surut yang cepat dengan
periode kering yang lebih panjang tidak lagi sesuai dengan tatanan siklus hidup yang harus
dijalani. Perubahan fluktuasi air juga diduga merubah struktur vegetasi yang tumbuh di
perairan sekitar reservat.

Pada saat banjir besar (9—11 m) air keruh dari berbagai penjuru masuk reservat, maka
vegatasi direservat batu bumbun yang bersifat semak dan gulma (kayu diri, kumpai dan
eceng gondok) terendam banjir dalam waktu yang lama akan mati dan membusuk, pada saat
air surut maka semak dan gulma yang telah membusuk tertinggal dilantai reservat yang
mengering dan kemudian menjadi humus bagi vegetasi yang tumbuh setelah banjir.
Demikian juga bila terjadi surut ekstrim, tinggi muka air sungai mahakam dibawah 4,5
meter dalam waktu yang lama maka reservat akan surut kering dan vegetasi semak serta
gulma direservat akan mati mengering kemudian menjadi lapisan tebal lantai dasar reservat
bertambah dangkal.

Perubahan sistem pola curah hujan dan musim berpotensi dalam pergeseran
konektivitas danau. Danau2 oksbow di Kalimantan yang jumlahnya cukup banyak
merupakan danau yang terhubung dengan sungai secara periodik atau permanen tergantung
pada musim. Danau-danau tsb merupakan daerah tempat berlindung, tempat mencari
makan, dan tempat reproduksi bagi ikan. Bila koneksi dengan sungai terputus maka
ekosistem akan terganggu yang berakibat penurunan produktivitas perikanan.

Penurunan curah hujan sebagai variabel input komponen DAS akibat gejala
penyimpangan iklim global akan mempengaruhi debit aliran sungai yang selanjutnya akan
mempengaruhi level air danau yang umumnya mendapat aliran air masukan dari aliran
sungai. Perubahan iklim mempengaruhi aliran sungai total tahunan dan dinamika musiman.
Secara umum dampaknya sangat sederhana yaitu curah hujan yang lebih tinggi akan
menghasilkan aliran sungai yang lebih besar dan curah hujan yang menurun akan
mengurangi aliran sungai. Namun demikian korelasi antara perubahan aliran sungai dan
curah hujan sangat berbeda pada daerah dengan iklim yang berbeda pula (Ludwig F & M.
Moench, 2009).

Kualitas Air Reservat Batu Bumbun

Secara umum kualitas air di perairan reservat batu bumbun masih cukup baik.
Pengukuran indeks kesuburan air yang menunjukkan kondisi tingkat kesuburan sedang —
tinggi diduga merupakan sifat alami perairan danau paparan banjir, karena masukan bahan
organik secara internal dari badan air akibat proses degradasi tumbuhan pada saat air
tergenang.

Bahan pencemar yang masuk ke perairan danau batu bumbun pada umumnya masih
dikategorikan rendah, dimana beban masukan bahan organik dari Sungai Mahakam
lebih dominan dibanding dengan masukan dari dua sungai lainnya. Demikian juga
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tingkat pencemaran organik dari buangan rumah tangga masih tergolong rendah,
mengindikasikan bahwa kawasan danau masih jauh dari tempat tinggal penduduk.

Aspek limnologi fisikokimia di perairan reservat batu bumbun menunjukkan bahwa suhu
air antara 28-29° C ; tingkat kecerahan air antara 30-60 Cm; padatan tersuspensi antara 20-
189 mg/lt ; TDS antara 9-33 mg/lt ; pH air 5,3-6,9 , Oksigen terlarut 5,2-6,3 mg/lt,
alkalinitas total 16,50 — 27,54 mg/It ; kesadahan total 3,40-6,10 mg/It ( air lunak) ; (Lihat
Tabel 2.). Keadaan ini menggambarkan bahwa tingkat kekeruhan perairan reservat batu
bumbun saat banjir cukup tinggi yang ditandai dengan warna airnya putih kecoklatan, dan air
ini membawa padatan tanah dari DAS di daerah Hulu anak-anak Sungai Mahakam yang
kemudian masuk ke dalam reservat dan menimbulkan siltasi, bila kondisi air keruh seperti ini
berlangsung dalam waktu yang lama maka akan mengganggu kelangsungan hidup ikan .
Parameter fisikokimia lain dipandang tidak terlalu perlu untuk dikaji karena kondisi perairan
reservat yang sifatnya tertutup dari pengaruh cemaran limbah industri maupun rumahtangga
secara langsung, sehingga dianggap bersih dari masuknya cemaran dari luar.

Keanekaragaman Vegetasi di Reservat Batu Bumbun

Vegetasi akuatik sebagai salah satu komponen komunitas reservat batu bumbun juga
dapat memberikan petunjuk tentang kualitas danau tersebut. Secara kasat mata, di beberapa
kawasan reservat batu bumbun kita bisa melihat tumbuhnya berbagai jenis tumbuhan air
terutama eceng gondok (Eichhornia crassipes) yang telah menutupi lapisan
permukaan danau. Hal ini terjadi akibat proses eutrofikasi (pengayaharaan) yang merupakan
suatu gejala peningkatan unsur hara terutama nitrogen dan fosfor sehingga terjadi
ledakan populasi vegetasi air (blooming).

Jenis pohon yang mendominasi di tengah danau adalah dari Putat (Barringtonia
asiatica) dengan kerapatan 150 pohon/hektare dan Perupuk (Lophopetalum javanicum (Zoll.)
Turch.) dengan kerapatan 400 pohon/hektare

Daerah tepi danau merupakan komposisi tumbuhan yang terbentuk sebagai batas antara
sungai dan danau. Pada daerah hutan tepi danau yang mengarah ke sungai besar tersusun jenis
5 pohon yang memiliki kerapatan tertinggi adalah jenis Bungur (Largestormia speciosa (L.)
Pers.) dan Rambai Punai (Chaetocarpus castanocarpus ) sebesar 137,5 pohon/ hektare
dengan kerapatan relatifnya 23,4% dari seluruh luas area sampling. Kerapatan tertinggi
lainnya adalah dari jenis Kendikara (Dillenia excelsa) dan Kademba (Mytragina speciosa
(Korth.)Havil.) sebesar 81,25 pohon/hektare dengan kerapatan relatif 13,83 % dari luas
sampling, kemudian dikuti oleh jenis rengas (Gluta renghas L.) sebesar 50 pohon/hektare
dengan kerapatan relatif 8,51% dari luas area sampling.

Keanekaragaman lkan di Reservat Batu Bumbun

Komunitas Ikan yang tertangkap selama penelitian di ekosistem kawasan reservat batu
bumbun berjumah 29 spesies dari 16 familia, dengan spesies terbanyak dari anggota familia
Cyprinidae 7, Siluridae 3 dan Osphronidae 3. Data jumlah jenis ikan yang diperoleh lebih
besar jika dibandingkan dengan hasil kajian Nasution (2006) jumlah jenis ikan yang
tertangkap pada musim kemarau (April dan Juni 2006) dan musim hujan (Nopember 2006)
menggunakan experimental gillnet setiap empat jam selama 24 jam di Sungai Muara Kaman
adalah 19 jenis, sedangkan di Danau Semayang ada 24 jenis ikan, hal ini dapat dipahami
karena tempat penelitian adalah sebuah reservat yang merupakan tempat berkembangbiaknya
berbagai jenis ikan. Namun lebih kecil dari yang dilaporkan untuk Sungai Mahakam oleh
Purnomo (1994, sebanyak 31 jenis), dan di D.Semayang dan Melintang (Lukman &
Gunawan 1998, 34 jenis). Lebih kecilnya jumlah jenis ini karena pengambilan contoh ikan
dalam studi ini hanya berdasarkan hasil tangkapan menggunakan jaring insang eksperimental
dan jala.

Penelitian-penelitian terdahulu lebih banyak mengandalkan hasil tangkapan nelayan
dan wawancara. Kelompok jenis ikan yang dominan terdiri dari jenis ikan detrivore
(herbivore) yakni ikan pemakan detritus dan dapat dibedakan atas jenis lkan Rawa dan Ikan
Danau. Pada saat reservat dalam kondisi banjir dan kondisi air normal, maka komunitas ikan
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didominasi oleh jenis ikan ikan sungai yang sering disebut ikan putihan (white fish),
sedangkan pada saat reservat dalam kondisi air surut dan dangkal komunitas ikan disominasi
oleh jenis ikan rawa (black fish). Hasil ini menggambarkan bahwa reservat batu bumbun ini
merupakan perairan rawa dengan fluktuasi kedalaman air dan sangat ditentukan oleh aliran
air dari limpasan banjir Sungai Mahakam, sungai Tawar dan sungai Keluang. Jenis-jenis
ikan sungai/ikan putihan (white fish) keluar masuk ke dalam reservat batu bumbun pada saat
pasang surut air sungai Mahakam, sungai Tawar dan sungai Keluang terjadi.

Welcomme (2001) menyatakan bahwa kelompok ikan putihan umumnya adalah
ikan yang sebagian besar hidupnya dihabiskan di perairan putih (white water) yang
mempunyai ciri-ciri airnya berwarna kuning kecoklatan sampai keputihan, pH tidak
terlalu rendah, cukup oksigen dan transparansi yang lebih rendah. Ruas anak sungai
utama ini juga digunakan untuk mencari makan baik oleh ikan dewasa atau sebagian
ikan yang masih muda terutama pada bagian tepi (Hartoto, 2004). Lukman (1998)
menyatakan beberapa jenis ikan putihan mengalami penurunan tingkat produksi, karena
intensitas penangkapan yang tinggi.

Pada saat air reservat normal keanekaragaman ikan indek keragaman 1,188 termasuk
dalam kategori sedang, sedangkan pada saat air reservat banjir dan saat air reservat surut,
keanekaragaman ikan memiliki indek dibawah 1 (H” < 1) masuk kategori rendah. Indek
dominansi mendekati angka nol ini berarti komunitas ikan di ekosistem kawasan reservat batu
bumbun memiliki keragaman yang baik karena tidak ada yang mndominsi. Nilai indeks
keseragaman (E) berkisar 0,8295-0,6710 berarti komunitas ikan di kawasan reservat batu
bumbun termasuk dalam keadaan seimbang. Dengan demikian tidak terjadi persaingan baik
pada tempat (ruang) maupun makanan di perairan kawasan reservat batu bumbun. Terlihat
jelas disini bahwa rendahnya keanekaragaman ikan, dan perubahan komunitas ikan adalah
lebih diakibatkan oleh pengaruh fluktuasi tinggi muka air yang sangat ekstrim.

Satwa liar lainnya

Meskipun semua ekosistem terancam oleh perubahan iklim, namun ekosistem akuatik
merupakan salah satu yang jumlah spesies terancamnya cukup tinggi. Banyak lahan basah
dengan kekayaan keanekaragaman hayati mengalami perubahan curah hujan akan
mengganggu hidrologi lahan basah, sehingga mempercepat kerusakan yang ada (Milennium
Ecosystem Assessment, in Ludwig et. al, 2008). Sistem presipitasi yang bervariasi akan
menyebabkan perubahan pada ketersediaan air di ekosistem.

Namun demikian baik pengaruh langsung maupun tak langsung dapat diidentifikasi
sebagai petunjuk akan adanya dampak perubahan iklim yang sedang berlangsung. Hal ini
berlangsung pada berbagai skala, yaitu perubahan yang terjadi pada keseluruhan struktur dan
dinamika ekosistem, sampai ke respons fisiologi dan molekuler pada individu dan level sel
yang kemudian kembali ke seluruh dinamika ekosistem. Siklus hidup biota termasuk
didalamnya ketahanan hidup, pertumbuhan, reproduksi dan metabolisme, dipengaruhi
adanya perubahan iklim (Choi, Jae S., 1998).

Adapun jenis-jenis satwa liar lain yang diumpai di Reservat Batu Bumbun saat
penelitian adalah : Amphibia: Rana sp, Fajeria sp dan Racopara sp; Reptilia : Besisi/ular
karung (Acrochordus javanicus), Piton sp., dan Biawak (Varanus sp); Aves : Walet Raksasa
(Collocalia sp), Cangak Merah (Ardea purpurea), Kuntul Perak (Ardea intermedia), Kuntul
Kerbau (Bubulcus ibis), Kuntul Besar (Ardea alba), Kuntul Kecil (Egretta garzetta), Blekok
Sawah (Ardeola speciosa), Trinil Pantai (Actitis hypoleucos), Bangau Tongtong (Leptoptilos
javanicus) , Pecuk Ular (Anhinga melanogaster), Belibis (Dendrocygna arcuata), Mandar
(Gallinula chloropus), Koreo padi (Amaurornis phoenicurus), Pipit (Lonchura atricapilla),
Cabak (Caprimulgus affinis), Punai (Treron capellei) dan Pergam (Ducula aenea); Mamalia :
Lutung Kelabu (Trachypithecus cristatus), Bekantan (Nasalis larvatus), Kera Ekor Panjang
(Macaca fascicularis), Berang-berang (Lutra lutra), Tupai (Tupaia tana) dan Tikus (Rattus
argentiventer).
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KESIMPULAN

Perubahan iklim (Curah Hujan dan Tinggi Muka Air) telah memberikan tekanan pada
reservat batu bumbun yang mengakibatkan perubahan kemampuan produktivitasnya, kualitas
dan kuantitas air. Saat curah hujan tinggi dan tinggi muka air mencapai maksimum, reservat
banjir ekstrim sedangkan saat kemarau tinggi muka air mencapai minimum reservat
kekeringan, sehingga berpengaruh terhadap keanekaragaman hayati.
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